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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan 
metode problem solving dalam mengembangkan berpikir kritis siswa kelas X SMA yang 
memiliki skor berpikir kritis rendah. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 30 Jakarta sebanyak 20 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan nonequivalent control group design, diambil dengan menggu-
nakan teknik purpossive sampling. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan Instru-
men Berpikir Kritis Siswa berdasarkan teori berpikir kritis dari Facione. Berdasarkan 
hasil uji coba, instrumen ini memiliki 39 pernyataan valid dengan reliabilitas sebesar 
0.92. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan Mann Whitney U Test. 
Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai asymp. Sig = 0.001, yang berarti lebih kecil 
dari nilai signifikansi α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjuk-
kan bahwa bimbingan kelompok dengan metode problem solving berpengaruh signifikan 
dalam mengembangkan berpikir kritis siswa kelas X SMA. Hasil ini menunjukan bahwa 
bimbingan kelompok dengan metode problem solving dapat dijadikan sebagai salah satu 
cara untuk mengembangkan berpikir kritis siswa kelas X SMA. Guru BK perlu mengeta-
hui prosedur pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode problem solving sehingga 
dapat menggunakan metode problem solving sebagai salah satu cara untuk mengembang-
kan berpikir kritis siswa.
Kata Kunci : Metode problem solving, bimbingan kelompok, berpikir kritis.
Pendahuluan
Berpikir	 kritis	 perlu	 dilatih	 dalam	 proses	 pem-
belajaran	supaya	siswa	sudah	terbiasa	untuk	mam-








mikiran	 operasional	 formal.	Menurut	 Piaget	 tahap	
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Potensi	 berpikir	 kritis	 siswa	 sekolah	 menengah	
atas	 ini	 masih	 harus	 terus	 menerus	 dikembang-
kan.	 Upaya	 untuk	mengembangkan	 berpikir	 kritis	
ini	 juga	 sejalan	 dengan	 tujuan	 satuan	 pendidikan	
dalam	 kurikulum	2013,	 salah	 satunya	 yaitu	 peser-
ta	 didik	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 manusia	 yang	
berilmu,	 cakap,	 kritis,	 kreatif,	 dan	 inovatif	 (Kuri-




















melaksanakan	 kegiatan	 bimbingan	 kelompok	 agar	
lebih	 efektif	 dalam	 membantu	 mengembangkan	
berpikir	kritis	siswa.	Tedapat	pilihan	metode	dalam	
melaksanakan	kegiatan	bimbingan	kelompok	untuk	
membantu	 mengembangkan	 berpikir	 kritis	 siswa,	
salah	satunya	yaitu	metode	problem solving.	Menu-
rut	Smith	dalam	Rahmah,	 	problem	solving	meru-












Berpikir	 kritis	 adalah	 meresap	 fenomena	 dan	
perbaikan	diri	manusia.	Kemudian	Facione	menye-
butkan	bahwa	pemikir	 kritis	 yang	 ideal	 adalah	bi-
asanya	mempunyai	rasa	ingin	tahu,	baik	informasi,	
alasan	 kepercayaan,	 berpikiran	 terbuka,	 fleksibel,	
berpikir	adil	dalam	evaluasi,	jujur	dalam	menghada-
pi	bias	pribadi,	bijaksana	dalam	membuat	penilaian,	
bersedia	 untuk	 mempertimbangkan	 kembali,	 jelas	
tentang	isu-isu,	tertib	dalam	hal-hal	yang	kompleks,	
rajin	mencari	 informasi	yang	relevan,	wajar	dalam	
pemilihan	 kriteria,	 fokus	 dalam	 penyelidikan,	 dan	
gigih	 dalam	 mencari	 hasil	 dan	 subjek	 yang	 tepat	
(Facione,	1990).





sun	 berpikir	 kritis	 yaitu	 keterampilan	 kognitif	 dan	





	 Keterampilan	 kognitif	 dalam	 berpikir	 kritis	
adalah	komponen	inti	kompetensi	berpikir	kritis,	
keduanya	 adalah	 istilah	 yang	menjelaskan	 sub-












	 Kecenderungan	 berpikir	 kritis	 (dispositions)	
dideskripsikan	 sebagai	 semangat	 untuk	 memi-
liki	karakteristik	keingintahuan	mendalam,	ket-











Menurut	 Prayitno	 menyatakan	 bimbingan	 ke-









lompok	 membahas	 masalah-masalah	 pendidikan,	
pekerjaan,	pribadi	dan	sosial	(Juntika,	2003:	31).
Secara	 umum	 bimbingan	 kelompok	 bertujuan	
untuk	 pengembangan	 kemampuan	 bersosialisasi,	
khususnya	kemampuan	berkomunikasi	perserta	 la-
yanan	(siswa).	Secara	lebih	khusus,	bimbingan	ke-





Prosedur	 pelaksanaan	 menurut	 Prayitno	 Bim-
bingan	 kelompok	dan	Konseling	Kelompok	dise-
lenggarakan	 melalui	 empat	 tahap	 kegiatan,	 yaitu	











nyelesaian	 masalah.	 Proses	 pembelajaran	 dalam	
strategi	 ini	diarahkan	agar	siswa	mampu	menyele-
saikan	masalah	secara	sistematis	dan	logis.	Jika	di-
lihat	 dari	 psikologi	 belajar,	 metode	 problem	 solv-
ing	 bersandarkan	 kepada	 psikologi	 kognitif	 yang	
berangkat	dari	asumsi	bahwa	belajar	adalah	proses	
perubahan	tingkah	laku	berkat	adanya	pengalaman.	
Melalui	proses	 ini	 sedikit	demi	 sedikit	 siswa	akan	




Problem	 solving	 bukan	 hanya	 sekedar	 metode	









ian	 masalah	 didasarkan	 pada	 data	 dan	 fakta	 yang	
jelas	(Wina	Sanjaya,	2010:	215).
Menurut	 John	 Dewey	 seorang	 ahli	 pendidikan	
berkembangsaan	Amerika	 menjelaskan	 terdapat	 6	
langkah	dalam	metode	problem	solving.	Langkah-
langkah	 tersebut	 antara	 lain	 (Wina	Sanjaya,	 2010:	
217):	 (1)	 merumuskan	 masalah,	 (2)	 menganalisis	
masalah	 (3)	 merumuskan	 hipotesis,	 (4)	 mengum-
pulkan	data,	(5)	pengujian	hipotesis,	(6)	merumus-
kan	rekomendasi	pemecahan	masalah.
Djamarah	 mengemukakan	 beberapa	 kelebihan	
menggunakan	metode	 problem	 solving	 antara	 lain	
(Djamarah	dan	Aswan	Zain,	2006:	92-93):
1)	 Metode	 ini	 dapat	membuat	 pendidikan	 sekolah	
menjadi	 lebih	 relevan	 dengan	 kehidupan,	 khu-
susnya	dengan	dunia	kerja.
2)	 Proses	 belajar	 mengajar	 pemecahan	 masalah	
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dapat	membiasakan	para	siswa	menghadapi	dan	
memcahkan	 masalah	 secara	 terampil,	 apabi-
la	menghadapi	 permasalahan	 di	 dalam	 kehidu-
pan	keluarga,	bermasyarakat,	dan	bekerja	kelak,	









Penelitan	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pe-
ngaruh	bimbingan	kelompok	dengan	mengguna-kan	





dengan	 metode	 kuasi	 eksperimen	 pretest-posttest 




















orang.	 Sementara	 itu,	 teknik	 sampling	 yang	 digu-
nakan	dalam	penelitian	ini	adalah	purpossive sam-
pling	dengan	sampel	berjumlah	20	orang,	yaitu	10	
orang	 siswa	 pada	 kelompok	 eksperimen	 dan	 10	
orang	siswa	pada	kelompok	kontrol.
Penelitian	 ini	menggunakan	 instrumen	 berpikir	
kritis	 siswa	 dari	 Facione	 yang	 bersifat	 inventori	
(pernyataan)	dengan	validitas	menggunakan	rumus	






sil	 uji	 reliabilitas	 yang	 telah	 dilakukan	 pada	 butir	
pernyataan	yang	valid,	didapatkan	angka	reliabilitas	
sebesar	0,926	yang	berarti	tinggi,	artinya	instrumen	
berpikir	kritis	 siswa	 reliabel	dan	 layak	diguna-kan	
sebagai	alat	ukur	dalam	penelitian.
Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	





dan	 menarik	 kesimpulan.	 Hipotesis	 dalam	 peneli-
tian	 ini	 diuji	 pada	 taraf	 signifikansi	a	=	0,05	 atau	
dengan	tingkat	kesalahan	sebesar	5%.	Berdasarkan	






























pok	kontrol	 terdapat	 perubahan	 skor.	 Pada	kelom-
pok	eksperimen	sebelum	diberikan	perlakuan,	selu-
ruh	anggota	berada	pada	kategori	 rendah.	Rata-ra-
ta	 skor	 sebelum	diberi	 perlakuan	 sebesar	 163.	Se-
dangkan	setelah	diberikan	perlakuan,	rata-rata	skor	
meningkat	sebesar	26	poin	sehingga	dapat	menca-
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pada	 kelompok	 eksperimen	 indikator	 yang	 mem-
peroleh	 presentase	 tertinggi	 yaitu	 indikator	 ber-
pikir	 terbuka	dan	 indikator	analitis	 sebesar	78,8%,	
sedang-kan	perolehan	presentase	terendahnya	yaitu	
terjadi	pada	indikator	evaluasi	yaitu	sebesar	65,6%.	
Sedangkan	 pada	 kelompok	 kontrol	 indikator	 yang	
memperoleh	 presentase	 	 tertinggi	 yaitu	 indikator	











































































































Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bah-
wa	adanya	peningkatan	skor	pada	setiap	 indikator.	
Indikator	 yang	 paling	 tinggi	 peningkatannya	 yang	
pertama	yaitu,	 indikator	 eksplanasi	 dalam	dimensi	
keterampilan	 kognitif	 dengan	 skor	 presentase	pre-
test	sebesar	55,8%	dan	posttest sebesar	74,2%	yang	
berarti	 peningkatan	 skor	 presentasenya	 sebesar	
18,4%.
Pembahasan
Berdasarkan	 analisis	 data,	 dapat	 terlihat	 adan-






peneliti.	Adapun	peningkatan	 tersebut	 terjadi	 pada	
kelompok	eksperimen	dari	hasil	pretest	dan	posttest	
yang	menunjukan	bahwa	terdapat	peningkatan	skor	
pada	 setiap	 indikatornya.	 Peningkatan	 pencapaian	
yang	 paling	 besar	 terjadi	 pada	 indikator	 eksplana-
si	sebesar	18%	dari	skor	pretest	sebesar	55,8%	pada	
skor	posttest	menjadi	74,2%.
Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh	 terdapat	 pe-
ngaruh	bimbingan	kelompok	dengan	metode	prob-
lem	solving	dalam	mengembangkan	berpikir	kritis	
siswa.	Hal	 ini	dapat	dilihat	dari	uji	Mann Whitney 
U Test,	 berdasarkan	 perhitungan	SPSS	dengan	 ru-
mus	Mann	Whitney	diketahui	bahwa	nilai	Asymp.
Sig	 sebesar	 0.001	 yang	 berarti	 nilai	 probabilitas	
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Berpikir	 kritis	 didapatkan	 melalui	 latihan	 dan	
pembiasaan	yang	harus	sering	dilakukan	oleh	siswa,	
karena	 berpikir	 kritis	 tidak	 dapat	 diperoleh	 se-
cara	otomatis	jika	tidak	dikembangkan	melalui	ke-
giatan	 yang	 dapat	 mengembangkan	 berpikir	 kri-
tis	 serta	 dibutuhkan	 waktu	 sehingga	 siswa	 dapat	
berkembang	secara	optimal	berpikir	kritisnya.	Ber-
pikir	kritis		ini	dapat	siswa	kembangkan	dimana	sa-











Berdasarkan	 uji	 hipotesis	 menggunakan	 rumus	





kan	 berpikir	 kritis	 siswa	 kelas	X	 SMA	Negeri	 30	
Jakarta.	 Peningkatan	 berpikir	 kritis	 siswa	 setelah	
diberikan	 kegiatan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	
menggunakan	 metode	 problem	 solving	 diketahui	
melalui	perhitungan	skor	rata-rata	nilai	pretest	dan	
posttest	pada	kelompok	eksperimen	yaitu	dari	163	















kan	 dukungan	 kepada	 guru	BK	dengan	menyusun	
program	pelatihan	bagi	guru.
Bagi	guru	bidang	studi,	diharapkan	dapat	men-
goptimalkan	 metode	 problem	 solving	 dalam	 keg-





a.	 Memperdalam	 kajian	 teoritis	 mengenai	 aspek	
keterampilan	berpikir	kritis	
b.	 Meneliti	 faktor	 lain	 yang	 dapat	mempengaruhi	




c.	 Memodifikasi	 metode	 problem	 solving	 dengan	
desain	 yang	 berbeda	 dan	menambahkan	media	
yang	menarik.
d.	 Memperhitungkan	 waktu	 pertemuan	 dengan	
membuat	 kesepakatan	 berdasarkan	 persetujuan	
kedua	belah	pihak.
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